MODEL KOMUNIKASI DALAM PROSES MENGAJAR BELAJAR MELALUI METODE PENDIDIKAN POPULER

(Studi Deskriptif Kualitatif Pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat

“Sanggar Anak Alam”) by CAHYANINGTYAS, PATRICIA LIANA
 i 
 
MODEL KOMUNIKASI DALAM PROSES MENGAJAR 
BELAJAR MELALUI METODE PENDIDIKAN POPULER  
(Studi Deskriptif Kualitatif Pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat  
“Sanggar Anak Alam”) 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan sebagai Syarat Memperoleh 
Gelar Sarjana Ilmu Komunikasi (S.I.Kom) 
 
 
Oleh: 
PATRICIA LIANA CAHYANINGTYAS 
15 09 05736/KOM 
 
Dosen Pembimbing: 
Dr. Y. Argo Twikromo, M.A. 
 
PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 
2019  
 ii 
 
 
 
 
 iii 
 
 
 iv 
 
 
 
  
 v 
 
MODEL KOMUNIKASI DALAM PROSES MENGAJAR BELAJAR 
MELALUI METODE PENDIDIKAN POPULER  
(Studi Deskriptif Kualitatif Pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat  
“Sanggar Anak Alam”) 
ABSTRAKSI 
 Penelitian ini membahas model komunikasi dalam proses mengajar belajar 
melalui metode pendidikan populer karya Paulo Freire di SALAM. Metode 
pendidikan populer Freire menjelaskan bahwa peserta didik adalah subjek yang 
aktif sehingga proses pendidikan berlangsung dengan komunikasi dua arah atau 
dialogis guna mencapai kesadaran warga belajar terkait fenomena yang ditemukan. 
Melalui penelitian ini ditemukan model komunikasi yang memperlihatkan cara 
partisipan dalam proses mengajar-belajar guna mencapai pemahaman bersama dan 
memiliki kesadaran mengenai fenomena maupun penemuan yang didapat. SALAM 
merupakan PKBM yang dalam ekosistemnya terdapat orang-orang yang memiliki 
peran masing-masing untuk mendukung proses mengajar-belajar warga belajar, 
oleh karena itu dalam penelitian ini akan ditemukan peran-peran yang beririsan dan 
mempengaruhi alur komunikasi satu sama lain. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif guna 
memaparkan keadaan di SALAM sesuai dengan konteks waktu sekarang yang 
tentunya berhubungan dengan topik penelitian ini. Data-data yang didapatkan 
peneliti diperoleh dengan cara observasi serta wawancara mendalam dengan 
beberapa narasumber yang mampu memberikan informasi terkait proses mengajar-
belajar di SALAM. Data tersebut kemudian peneliti ubah ke dalam bentuk narasi 
dan peneliti kelompokkan data-data yang ada serta peneliti simpulkan terkait 
dengan konsep-konsep model komunikasi dan pendidikan populer.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model komunikasi yang ditemukan 
dalam proses mengajar-belajar dengan metode pendidikan populer di SALAM 
adalah model komunikasi partisipasi. Model ini memperlihatkan fenomena 
komunikasi antara warga belajar, fasilitator, dan orang tua terbagi dalam tiga proses 
komunikasi, yakni komunikasi dialogis, interaktif, dan kesamaan pemahaman yang 
memiliki tujuan akhir agar memiliki kesamaan pemahaman serta mampu memiliki 
kesadaran mengenai suatu fenomena yang ditemukan oleh warga belajar. 
Kata Kunci: Model komunikasi partisipasi, Metode Pendidikan, Pendidikan 
Populer, Kesadaran, Paulo Freire 
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KATA PENGANTAR 
 
 Pendidikan sudah cukup melekat dalam aktivitas hidup manusia sejak lahir, 
bahkan ada beberapa yang dilakukan sejak dalam kandungan guna membantu 
tumbuh kembang anak, sehingga pendidikan merupakan kebutuhan bagi manusia 
untuk terus berkembang melalaui penemuan-penemuan yang ditemui semasa 
hidupnya. Cukup disayangkan ketika keberagaman metode pendidikan tidak 
banyak diketahui oleh masyarakat, sehingga banyak dari mereka yang terpaku pada 
pendidikan formal yang memang kurikulumnya sudah didesain oleh pemerintah 
padahal metode yang digunakan didominasi oleh komunikasi satu arah yang 
sifatnya instruksional, sehingga mengakibatkan peserta didik dan orang tua tidak 
aktif berkomunikasi dan menyampaikan pendapatnya serta terbatas dalam 
mengeksplorasi lingkungannya sebagai temuan-temuan yang unik dan 
menjadikannya sumber belajar. Metode ini seakan mengagungkan peran pendidik 
yang secara umum disebut guru, melalui metode seperti ini guru menjadi sang maha 
tahu dan maha benar. 
 Pendidikan tidak semata-mata memindahkan pengetahuan dari setiap 
individu, namun pendidikan merupakan proses berbagi pengetahuan secara dialogis 
yang mana setiap individu memiliki kesempatan menjadi sumber belajar bagi 
individu lainnya. Ditengah dominasi metode pendidikan yang konvensional 
berdasarkan kurikulum yang sudah dibuat pemerintah, SALAM hadir dengan 
keberaniannya membawa metode pendidikan popular yang mana secara historis 
metode ini diperkenalkan oleh Paulo Freire sebagai bentuk kritiknya terhadap 
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metode pendidikan yang menggunakan komunikasi satu arah, sehingga peserta 
didik hanya dipandang sebagai objek. Melalui metode pendidikan populer, SALAM 
menerapkan komunikasi dua arah dan setara antara warga belajar, fasilitator, dan 
orang tua sehingga ketiganya mampu memahami proses mengajar-belajar yang 
berlangsung.  
 Proses berbagi pengetahuan yang dialogis ini menunjukkan bahwa setiap 
elemen pada pendidikan yang berlangsung adalah subjek yang aktif. Peran setiap 
elemen sebagai subjek aktif ini membuatnya mampu melakukan komunikasi dua 
arah untuk bisa saling berpartisipasi dalam proses pendidikan yang berlangsung di 
SALAM. Setelah dikaji lebih dalam melalui model komunikasi partisipasi, 
kemudian diketahui bahwa komunikasi yang terjadi tentunya tidak hanya antara dua 
orang, namun komunikasi terjadi pada setiap elemen yang terlibat dalam 
pendidikan tersebut. Pendidikan yang dimaknai sebagai proses berbagi 
pengetahuan secara dialogis memiliki satu tujuan, yakni mencapai pemahaman 
yang sama mengenai suatu informasi untuk kemudian ditemukan kata sepakat.  
 Puji dan syukur peneliti haturkan kepada Tuhan Yesus Kristus, Bunda 
Maria, dan Santa Patricia yang telah memberi berkat dan pertolongan pada penulis 
hingga penelitian ini akhirnya mampu mencapai batas akhirnya yang tentu saja juga 
tidak lepas dari dukungan material maupun nonmaterial dari setiap elemen berikut: 
1. Papa, Mama, dan Mas Marcel yang selama ini tidak lelah memberi 
dukungan pada penulis. 
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2. Bapak Y. Argo Twikromo yang selama sembilan bulan ini sudah sabar dan 
sangat hangat dalam membimbing penulis untuk menyelesaikan penelitian 
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penelitian penulis pada semester enam, terima kasih untuk diskusi yang 
sangat memperluas pemahaman saya terkait dunia pendidikan. Terima 
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11. Barista Starbucks Hartono Mall yang selalu sabar melihat penulis satu 
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